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Description :
Akhir-akhir ini jumlah mahasiswa PGSD Universitas Esa Unggul terus meningkat. Selain itu, ada seorang mahasiswa
dari jurusan lain yang menyatakan bahwa dia ingin menjadi guru sekolah dasar. Dua fenomena itu meninggalkan satu
pertanyaan tentang apa motivasi mahasiwa PGSD Universitas Esa Unggul menjadi guru. Di samping itu, menjadi guru
bukanlah profesi yang paling diincar di Indonesia. Tiga fenomena itulah yang melatar belakangi dilakukannya 
penelitian ini. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam mengenai motivasi mahasiswa
PGSD memilih menjadi guru sekolah dasar, untuk mengetahui secara mendalam apakah ada perbedaan motivasi
mahasiswa PGSD memilih menjadi guru secara demografik dan untuk mengetahui apakah ada hubungan motivasi
mahasiswa PGSD menjadi guru dengan prestasi belajar.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun
instrumen penelitian yang dipakai adalah questionnaire yang diadaptasi dari Factors Influencing Teaching Choice (FIT-
Choice) Scale. Kuisioner yang dibagikan diisi oleh responden dengan merangking faktor – faktor tersebut dengan
menggunakan Skala Likert. Tempat penelitian ini di Universitas Esa Unggul Kampus Pusat, terletak di jalan Arjuna
Utara no. 9 Kebon Jeruk, Grogol, Jakarta Barat.  Data primer dari penelitian ini adalah data yang diambil dari
pernyataan langsung dari responden, yaitu motivasi mahasiswa PGSD menjadi guru sekolah dasar. Sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini adalah diambil dari dokumen atau arsip KHS mahasiswa semester ganjil 2015/2016.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PGSD. Adapun jumlah mahasiswa adalah 91
mahasiswa.  
Ada beberapa analisis yang dipakai oleh peneliti yang disesuaikan dengan pertanyaan penelitian. Pertama, untuk
mengetahui motivasi apa yang mendorong mahasiswa PGSD memilih menjadi guru, peneliti menggunakan rata-rata atau
prosentase. Kedua, untuk mengetahui perbedaan motivasi antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswa perempuan,
peneliti menggunakan analisis atau pengujian independen sample t-tes. Ketiga, untuk mengetahui hubungan antara
motivasi mahasiswa PGSD menjadi guru dengan prestasi belajar, peneliti menggunakan analisis korelasi Pearson. Hasil
dari penelitian ini adalah bahwa motivasi menjadi guru mahasiswa PGSD secara berurutan adalah aspek berkontribusi
pada masyarakat (mean: 5,66), meningkatkan ekuitas sosial (mean: 5,54), membentuk masa depan anak (mean:5,51),
bekerja dengan anak-anak (mean:5,29), pengalaman belajar di masa lampau (mean:5,27), nilai intrinsik (mean:5.16),
keterjaminan pekerjaan (mean: 4,79), merasa mempunyai kemampuan mengajar (mean: 4,78), 
  iii 
waktu untuk keluarga (mean: 4,76), dan pengaruh lingkungan (mean: 4,39). Namun, ada 5 alasan paling dominan
seseorang menjadi guru yang tersebar dalam beberapa aspek, adalah karena ingin membantu anak-anak belajar, ingin
mempengaruhi generasi masa depan, ingin menumbuhkan cita-cita pada anak-anak yang kurang mampu, guru
memberikan kontribusi sosial yang bermanfaat, dan tertarik menjadi guru. Dari hasil analisis statistik uji t independen
sampel, bahwa tidak ada perbedaan motivasi menjadi guru secara gender. Namun, hanya ada satu aspek atau alasan yang
mana mahasiswi mempunyai rata – rata lebih tinggi dibanding mahasiswa. Selain itu, P value (0,02) dari hasil analisis
ini lebih kecil dari 0,05, sehingga ada perbedaan motivasi menjadi guru secara gender. Adapun aspek tersebut adalah
“waktu untuk keluarga.”  
Dari hasil analisis korelasi Pearson, motivasi menjadi guru diperoleh nilai signifikan 0,0004. Nilai tersebut berada dalam
range kualifikasi 0,00-0,199 dengan kualifikasi sangat rendah. Dengan demikian disimpulkan bahwa hubungan antara
motivasi menjadi guru dengan prestasi belajar adalah sangat rendah.
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